4, Kesimpulan

Studi independen bersertifikat telah memberikan saya pelajaran berharga yang mencakup
berbagai aspek keterampilan teknis dan soft skill yang krusial dalam persiapan karir di dunia
arsitektur. Salah satu pelajaran utama yang saya dapatkan adalah penguasaan software baru, seperti
Revit untuk pemodelan 3D dan estimator.id untuk perhitungan RAB. Menguasai software-software
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam proses kerja, tetapi juga memungkinkan saya untuk
menghasilkan desain yang lebih kompleks dan akurat, serta mempersiapkan saya untuk menghadapi
tuntutan industri yang semakin terdigitalisasi. Selain penguasaan teknis, saya juga memperoleh cara
berpikir baru dalam proses desain. Melalui tugas seperti pembuatan desain rumah mewah 3 lantai
dengan konsep tropis kontemporer dan partisipasi dalam sayembara desain struktur dan MEP, saya
belajar untuk mengintegrasikan konsep-konsep inovatif dalam desain arsitektur. Proses ini tidak
hanya melibatkan aspek estetika, tetapi juga pemikiran kritis terhadap fungsionalitas, keberlanjutan,
dan respons terhadap konteks lingkungan.

Selain keterampilan teknis dan cara berpikir baru, studi independen ini juga mengembangkan
soft skill yang esensial dalam dunia kerja, seperti kemampuan komunikasi yang efektif dalam
presentasi dan diskusi melalui platform seperti Zoom dan Google Meet. Kemampuan ini sangat
penting untuk berkolaborasi dengan berbagai disiplin ilmu dan mengekspresikan ide-ide secara jelas
kepada tim dan klien. Berdasarkan pengalaman ini, saya percaya bahwa hal penting yang harus
disiapkan oleh mahasiswa arsitektur di dunia kerja nanti adalah kombinasi antara keterampilan
teknis yang kuat, kemampuan untuk berpikir kreatif dan inovatif, serta kemahiran dalam
berkomunikasi dan bekerja dalam tim. Mahasiswa perlu mempersiapkan diri dengan mendalami dan
menguasai berbagai software desain dan teknologi terkini yang digunakan dalam industri, serta terus
mengasah kemampuan untuk berpikir strategis dalam merumuskan konsep dan solusi desain yang
kompleks.

Strategi yang dapat diambil oleh mahasiswa untuk mempersiapkan karir mereka sebelum
lulus termasuk mengambil kursus-kursus tambahan atau sertifikasi dalam software-software terkait
seperti Revit, mengikuti workshop atau seminar tentang inovasi dalam desain arsitektur, serta
mengambil bagian dalam kompetisi atau sayembara desain untuk menguji kemampuan mereka dan
membangun portofolio yang kuat. Selain itu, membangun jaringan dengan profesional dalam
industri dan menjalin hubungan dengan mentor yang dapat memberikan panduan dan nasihat
berharga juga merupakan langkah penting. Dengan menggabungkan semua pembelajaran dari tugas-
tugas seperti pembuatan portofolio, pembelajaran menggunakan LMS Stufast, pembuatan RAB
dengan estimator.id, hingga studi independen dengan berbagai konsep desain, mahasiswa arsitektur
dapat mempersiapkan diri mereka dengan baik untuk menghadapi tantangan dan peluang di dunia

kerja yang dinamis dan kompetitif ini.
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